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ABSTRAK

Latar Belakang: Keluhan Musculoskeletal Disorders merupakan
keluhan yang terjadi pada bagian-bagian otot skeletal yang dirasakan
oleh seseorang yang telah menerima beban secara terus menerus dalam
jangka waktu yang lama. Banyak faktor penyebab terjadi keluhan
musculoskeletal antara lain adanya faktor internal dan faktor eksternal.
Hasil studi pendahuluan pada petani bawang merah mengatakan faktor
eksternal yang menjadi penyebab utama keluhan yang dialami. Faktor
eksternal antara lain aktivitas berulang, sikap kerja maupun beban kerja
yang sering dilakukan dalam aktivitas (penyiraman dan pemupukan)
mereka. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara sikap
kerja dan beban kerja dengan keluhan musculoskeletal disorders pada
proses penyiram dan pemupukan petani bawang merah di Desa
Banaran Kulon Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk. Metode
Penelitian: Jenis penelitian adalah kuantitatif observasional analitik
dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling yang mana seluruh petani bawang
menjadi sampel yang berjumal 50 orang. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan kuesioner REBA, lembar Nordic
Body Map, dan lembar pengukuran % CVL dengan uji statistik yang
digunakan uji chi-square. Hasil: Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan terdapat hubungan antara sikap kerja (p-value 0,040) dan
tidak terdapat hubungan antara beban kerja (p-value 0,777) pada proses
penyiraman dan pemupukan petani bawang merah di Desa Banaran
Kulon Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk. Kesimpulan: Terdapat
hubungan antara sikap kerja dengan keluhan Musculoskeletal
Disorders dan tidak terdapat hubungan antara beban kerja dengan
keluhan Musculoskeletal Disorders pada proses penyiraman dan
pemupukan petani bawang merah di Desa Banaran Kulon Kecamatan
Bagor Kabupaten Nganjuk.
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1. Pendahuluan

Sebagian besar orang Indonesia bekerja di bidang pertanian, yang menunjukkan
bahwa Indonesia adalah negara agraris. Indonesia memiliki lahan pertanian yang luas dan
banyak sumber daya alam. Pertanian adalah sektor yang menggunakan sumber daya
hayati untuk menghasilkan makanan, bahan baku industri, dan energi. Indonesia adalah
negara agraris dengan banyak kekayaan alam dan air, serta tanah yang subur. Dikenal
sebagai negara agraris, pertanian adalah sumber pembangunan dan mata pencaharian
utama Indonesial.

Petani melakukan kegiatan diantaranya mencangkul, menanam, membajakan,

memupuk dan memanen. Kegiatan tersebut mempengaruhi posisi kerja petani dalam
pekerja. Posisi kerja ini membutuhkan banyak kekuatan otot. Akibatnya, bekerja dengan
posisi yang tidak tepat dapat menyebabkan penyakit akibat kerja, termasuk gangguan
muskuloskeletal2. Keluhan musculoskeletal merupakan ketika sistem otot mengalami
gangguan dan bagian tubuh harus bekerja lebih banyak. Faktor-faktor yang
mempengaruhi risiko terjadinya musculoskeletal terbagi menjadi dua yaitu faktor
individu dan faktor pekerjaan. Faktor individu meliputi usia, jenis kelamin dan faktor
psikososial sedangkan faktor pekerjaan termasuk beban kerja, masa kerja, postur kerja,
iklim kerja, waktu kerja dan gerakan berulang3. Penyakit muskuloskeletal banyak terjadi
pada pekerja seperti petani, nelayan, dan buruh dengan 11,9% prevalensi berdasarkan
data tenaga kesehatan dan 24,7% berdasarkan penelitian atau gejala4.
Setiap tahun sebanyak 2,78 juta pekerja/buruk meninggal dunia karena penyakit akibat
kerja dan kecelakaan kerja. Dan sebanyak 86,3% kasus disebabkan oleh penyakit akibat
kerja. Kasus terbanyak di negara berkembang ditemukan di sektor pertanian, perkayuan,
perikanan, pertambangan dan konstruksibs.

Sikap kerja yang salah dan beban kerja yang tidak sesuai dengan kekuatan tubuh
dapat menyebabkan keluhan Musculoskeletal. Risiko mengalami keluhan
musculoskeletal disorder meningkat ketika pendekatan kerja yang konsisten diterapkan
setiap hari6. Sikap kerja atau posisi tubuh yang tidak ergonomis saat bekerja dapat
menyebabkan masalah keseharian seperti nyeri, kelelahan, dan kecelakaan, terutama pada
pekerjaan yang membutuhkan banyak tekanan dan aktivitas berulang, serta peregangan
otot yang berlebihan?.

Pekerja yang mengeluarkan tenaga berlebihan sering mengeluh tentang
peregangan otot yang berlebihan karena beban kerja yang berlebihan. Ini dapat
menyebabkan ketebalan antara segmen tulang belakang berkurang, yang pada gilirannya
dapat menyebabkan nyeri pada tulang belakang. Ketegangan otot juga dapat mengganggu
sirkulasi darah, menyebabkan kesemutan atau nyeri3.

Peneliti melakukan studi pendahuluan yang dilakukan dengan observasi dan
wawancara kepada lima responden di Desa Banaran pada tanggal 2 Oktober 2023.
Hasilnya menunjukkan bahwa ada keluhan otot rangka yang dirasakan oleh petani seperti
nyeri di leher, bahu dan punggung disebabkan oleh aktivitas disawah seperti penyiraman
dan pemupukan tanaman bawang merah. Hal ini terjadi karena sebagian besar petani
menghabiskan waktu di sawah, ditambah dengan jumlah jam kerja yang dilakukan pada
musim tanam dan panen bawang yaitu selama 55 hari menyebabkan peningkatan beban
kerja pada otot skeletal dan persendian. Posisi badan yang sering membungkuk karena
beban yang bawa sekitar 8 kg dengan kapasitas 15-16 L dan gerakan tangan yang
berulang dikarenakan memompa pegas alat semprot berpotensi mengakibatkan keluhan
musculoskeletal disorders.
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2. Metode

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
observasional analitik dengan rancangan cross sectional. Lokasi penelitian dilakukan di
Desa Banaran Kulon Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk. Waktu penelitian
dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 sampai Agustus 2024. Teknik pengumpulan
sampel yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan metode sampling total yang
mana seluruh populasi dijadikan sampel. Sampel penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini dari total sampling sebanyak 50 responden petani bawang merah. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kuesioner REBA (Rapid Entire Body
Assessment), lembar pengukuran beban kerja fisik penggunakan % CVL dan lembar
kuesioner NBM (Nordic Body Map).

3. Hasil dan Pembahasan
1. Karaktertistik Responden
Karakteristik responden yang diteliti meliputi usia, jenis kelamin dan lama Kkerja.
Distribusi responden dapat dilihat pada table berikut:
Tabel 1 Karakteristik Responden
Karakteristik

Responden Frekuensi %
Umur
56-65 Tahun 7 "
46-55 Tahun 8 1
36-45 Tahun 16 %
26-35 Tahun 19 38
Jenis Kelamin
Laki-laki 50 100
Masa Kerja
> 5 Tahun 16 7
<5 Tahun 2 3

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa responden lebih banyak berusia 26-35 tahun
sebanyak 19 orang (38%). Menurut jenis kelamin, jumlah responden yang dilakukan
penelitian berjenis kelamin laki-laki sebanyak 50 orang (100%). Menurut masa kerja,
jumlah responden yang bekerja > 5 tahun sebanyak 46 orang (92%).

2. Analisis Univariat

a. Distribusi Responden Berdasarkan Kategori Sikap Kerja

Untuk mengetahui gambaran sikap kerja responden (petani bawang) di Desa Banaran
Kulon Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk terdapat tabel berikut:

Tabel 2 Distribusi Berdasarkan Sikap Kerja
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Sikap Kerja Frekuensi (n) Persentase (%)

Tinggi 29 58
Sedang 21 42
Total 50 100

Sumber: Data Primer, 2024
Pada tabel 2 sebagian besar kategori sikap kerja yang tertinggi adalah sikap kerja rendah
sebanyak 29 orang (58%).
b. Distribusi Responden Berdasarkan Kategori Beban Kerja
Untuk mengetahui gambaran beban kerja responden (petani bawang) di Desa Banaran
Kulon Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk terdapat tabel berikut:

Tabel 3 Distribusi Berdasarkan Beban Kerja

Beban Kerja  Frekuensi  Presentase (%)

Tinggi 21 42
Rendah 29 58
Total 50 100

Sumber: Data Primer, 2024

Pada tabel 3 sebagian besar kategori beban kerja yang tertinggi adalah beban kerja rendah
sebanyak 29 orang (58%).

C. Distribusi Responden Berdasarkan Kategori Keluhan Musculoskeletal
Disoreders (MSDs)

Untuk mengetahui gambaran keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) responden
(petani bawang) di Desa Banaran Kulon Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk terdapat
tabel berikut:

Tabel 4 Distribusi Berdasarkan Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs)
Keluhan (MSDs)  Frekuensi  Presentase (%0)

Sedang 19 38
Rendah 31 62
Total 50 100

Sumber: Data Primer, 2024
Pada tabel 4 sebagian besar kategori keluhan musculoskeletal disorders tertinggi adalah
keluhan rendah sebanyak 31 orang (62%).
3. Analisis Bivariat
a. Hubungan Sikap Kerja dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders Pada
Proses Penyiraman dan Pemupukan Petani Bawang Merah di Desa Banaran Kulon
Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk

Tabel 5 Hasil Analisis Bivariat Hubungan Sikap Kerja dan Keluhan Musculoskeletal

Disorders Pada Petani Bawang Merah
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Keluhan Musculoskeletal

. . Disoreders Total
No Sikap Kerja Sedang Rendah P-Value
N % N % N %
1 Tinggi 15 79,9 14 45,2 29 58
0,040
2 Rendah 4 21,1 17 54,8 21 42

Sumber: Data Primer, 2024
Berdasarkan tabel 5, diketaui bahwa hasil uji chi-square diperoleh nilai p-value 0,040
(<0,05) yang artinya terdapat hubungan antara sikap kerja dengan keluhan
Musculoskeletal Disorders pada proses penyiraman dan pemupukan petani bawang
merah di Desa Banaran Kulon Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk.
b. Hubungan Beban Kerja dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders Pada
Proses Pemupukan dan Penyiraman Petani Bawang Merah di Desa Banaran Kulon
Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk

Tabel 6 Hasil Analisis Bivariat Hubungan Beban Kerja Dengan Keluhan

Musculoskeletal Disorders Pada Petani Bawang Merah

Keluhan Musculoskeletal

Disoreders Total
No Beban Kerja Sedang Rendah P-Value
N % N % N %
1 Sangat Berat 7 36,8 14 45,2 21 42
2 Berat 12 632 17 548 29 58 o

Sumber: Data Primer, 2024
Berdasarkan tabel 6, diketahui bahwa hasil uji chi-square diperoleh nilai p-value 0,777
(>0,05) yang artinya tidak terdapat hubungan antara beban kerja dengan keluhan
Musculoskeletal Disorders pada proses penyiraman dan pemupukan petani bawang
merah di Desa Banaran Kulon Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk
PEMBAHASAN
a. Gambaran Umur, Jenis Kelamin dan Masa Kerja

Berdasarkan data dari Depkes, kelompok umur dibagi menjadi beberapa rentang
umur diantaranya 26-35 tahun, 36-45 tahun, 47-55 tahun dan 56-65 tahun. Pada penelitian
yang telah dilakukan mendapatkan hasil rentang umur 26-35 tahun sebanyak 19 orang
(38%), 36-45 tahun sebanyak 16 orang (32%), 47-55 tahun sebanyak 8 orang (16%) dan
56-65 tahun sebanyak 7 orang (14%). Ketercukupan mengonsumsi air putih pada saat
pekerja juga berpengaruh terdapat peningkatan energi yang akan dihasilkan selama
bekerja. Memasuki umur 30 tahun akan terjadi perubahan pergantian jaringan yang
menjadikan jaringan tidak kuat dan terjadinya pengurangan cairan. Oleh sebab itu,
menyebab keseimbangan pada otot an tulang menjadi menurun dan sejalan bertambahnya
umur setiap individu, semakin menurunnya keadaan elastis pada otot yang dapat memicu
terjadinya keluhan musculoskeletal pada individu®.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa petani bawang merah yang ada di Desa
Banaran Kulon Kecamatan Bagor memiliki jenis kelamin terbanyak laki-laki sebanyak
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50 orang (100%). Kemampuan otot yang dimiliki perempuan hanya sekitar dua pertiga
dari kekuatan otot laki-laki sehingga kapasitas otot perempuan lebih kecil. Jenis kelamin
mempengaruhi ketahanan otot perempuan dan laki-laki. Karena otot laki-laki lebih kuat
secara fisik dibandingkan otot perempuan, jenis kelamin terkait erat dengan keluhan otot
rangka®.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa masa kerja terbagi menjadi dua
yaitu < 5 tahun sebanyak 4 orang (8%) dan > 5 tahun 46 orang (92%). Pekerja pria dengan
masa kerja >10 tahun berisiko mengalami keluhan di bagian leher daripada wanita dengan
masa kerja yang sama, akan tetapi wanita dengan masa kerja >6 tahun berisiko tinggi
mengalami keluhan dibagian punggung bagian bawah daripada pria dengan masa kerja
yang sama. Hal ini diakibatkan karena petani pria lebih sering mengangkat beban di area
sekitar leher dan bahu (seperti saat mekakukan penyemprotan pestisida), sedangkan
petani wanita bisa terjadi itu dikarenakan petani wanita terkadang melakukan beragam
kegiatan dengan beban yang sedikit lebih berat dan juga ditambah pekerjaan rumah yang
dilakukan oleh para para petani wanita'®.

b. Hubungan Antara Sikap Kerja dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders

Penelitian ini dilakukan pada 50 responden petani bawang merah di Desa Banaran
Kulon Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk, yang mana pengukuran sikap kerja ini
menggunakan kuesioner REBA (Rapid Entire Body Assessment). Berdasarkan hasil
bivariat sikap kerja tertinggi didapatkan sikap kerja rendah sebanyak 29 orang (58%)
sedangkan hasil univariat menggunakan chi-square diperoleh hasil p-value 0,040 < 0,05,
artinya Ho ditolak Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara sikap kerja dengan keluhan Musculoskeletal Disorders pada penyiraman dan
pemupukan petani bawang merah di Desa Banaran Kulon Kecamatan Bagor Kabupaten
Nganjuk.

Berdasarkan hasil penelitian sikap kerja yang dilakukan oleh petani bawang pada
proses penyiraman dan pemupukan adalah sikap kerja tidak alamiah. Yang mana pada
proses penyiraman dan pemupukan terdapat gerakan berulang pada pergelangan tangan
dan membungkuk. Gerakan berulangan yang dilakukan pada pergelangan tangan secara
terus menurus dapat penyebabkan nyeri pada lengan. Kegiatan membungkuk untuk
mengambil air apabila dilakukan secara terus menurs juga dapat menyebabkan tekanan
pada tulang belakang dan nyeri punggung.

Sikap kerja yang statis dalam jangka waktu yang lama dengan gerakan yang cepat
menyebabkan keluhan pada sistem musculoskeletal, posisi kerja yang salah serta
dipaksakan bisa menimbulkan mudah capek sehingga kerja menjadi kurang efektif.
Dalam jangka panjang bisa menimbulkan gangguan fisik serta psikologis dengan keluhan
yang dialami pada punggung serta pinggang ataupun pada bagian tubuh yang lain*!. Sikap
kerja yang salah dapat menyebabkan kelelahan karena perpindahan energi dari otot ke
jaringan rangka yang tidak efisien. Posisi kerja ini adalah pengulangan atau tetap dalam
posisi menggapai, berputar, memiringkan badan, berlutut, memegang dalam posisi statis
dan menjepit tangan. Beberapa anggota tubuh terlibat dalam melakukan aktivitas tersebut,
seperti bahu, punggung, dan lutut, karena ini adalah area yang rentan mengalami cedera®?.
Postur tubuh petani dalam bekerja menentukan bagaimana pandangan petani dalam
bekerja. Berdiri, duduk, membungkuk, dan sebagainya merupakan beberapa sikap yang
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dilakukan petani dalam sistem kerja saat ini. Keluhan musculoskeletal terkait postur
pengangkutan dan panen pada petani dapat terjadi karena postur tubuh yang buruk,
sedangkan cedera serius dapat terjadi karena cedera postural. Pasalnya, pertanian
merupakan salah satu profesi yang kerap menimbulkan masalah ketegangan otot akibat
kerja yang buruk®3.

Hal ini didukung dengan penelitian yang didapatkan hasil terdapat hubungan
antara sikap kerja dengan keluhan musculoskeletal disorders (p-value = 0,000) dengan
OR sebesar 12,946. (4,767-35,160). Hal ini menunjukkan sikap kerja dengan risiko besar
yang dilakukan pekerja diakibatkan pada melakukan pekerjaannya secara manual
sehingga pergerakan tubuh banyak dipaksakan melalui posisi tubuh yang tidak alamiah,
canggung serta diluar kebiasaan pada bagian musculoskeletal*4.

Memanfaatkan waktu istirahat untuk relaksasi dapat mencegah atau mengurangi
risiko MSDs. Relaksasi setelah bekerja membantu pekerja tidak mengeluh. Sebagai
contoh, relaksasi otot tangan dapat dicapai dengan meluruskan tangan ke depan atau ke
bawah atau dengan menggerakkan tangan selama lima menit untuk menghindari
kontraksi otot terus menerus. Menggerakkan leher ke bawah, ke atas, dan ke samping
secara bergantian dapat membantu merelaksasi leher. Kaki juga harus direlaksasi untuk
menghindari kelelahan dan sakit. Anda dapat merelaksasi otot kaki Anda dengan berjalan
selama sekitar lima menit atau dengan menekuk kaki ke belakang selama lima hingga
tujuh menit untuk memberi mereka sedikit relaksasi®®.

C. Hubungan Antara Beben Kerja dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders

Penelitian ini dilakukan pada 50 responden petani bawang merah di Desa Banaran
Kulon Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk, yang mana pengukuran beban kerja ini
menggunakan pengukuran % CVL yang sebelumnya responden diambil sampel denyut
nadi dengan menggunakan alat oximeter. Berdasarkan hasil bivariat beban kerja tertinggi
didapatkan sikap kerja rendah sebanyak 29 orang (58%) sedangkan hasil univariat
menggunakan chi-square diperoleh hasil p-value 0,777 < 0,05, artinya Ho diterima Ha
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara beban kerja
dengan keluhan Musculoskeletal Disorders pada penyiraman dan pemupukan petani
bawang merah di Desa Banaran Kulon Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk.

Setiap pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja merupakan beban kerja. Beban
kerja biasanya diseimbangkan dengan kemampuan pekerja. Beberapa faktor yang
mempengaruhi kemampuan pekerja seperti tingkat keterampilan, kesegeran jasmani,
jenis kelamin, usia, ukurna tubuh dan asupan gizi. Beban kerja juga erat kaitannya dengan
kerja fisik dan kerja mental. Kerja fisik memerlukan energi fisik atau oto manusia sebagai
sumber tenaga (power). Kerja fisik akan mengakibatkan perubahan fungsi pada fungsi
tubuh, yang dapat dideteksi melalui konsumsi oksigen (VO.), denyut jantung, peredaran
udara dalam paru-paru, temperatur tubuh dan konsentrasi asam laktat dalam darah?®.
Beratnya beban yang diangkat memberikan tekanan pada ruas tulang belakang, sehingga
dapat menyebabkan lapisan intervertebral disk (elemen antar tulang belakang) pecah.
Kerusakan pada lapisan ini memberi tekanan dan iritasi pada akar saraf sehingga
menimbulkan rasa sakit. Cedera lain yang disebabkan oleh pengangkatan beban secara
terus-menerus adalah kerusakan otot, tendon, dan ligamen di area tersebut, yang
memperparah rasa sakit*’,

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang menunjukkan hasil uji yang
dilakukan memperoleh nilai p- value 0,001< 0,05 yang artinya terdapat hubungan antara
beban kerja dengan keluhan musculoskeletal pada buruh tani di Desa Pinabetengan
Selatan Kecamatan Tompaso Barat'®. Didukung dengan penelitian didapatkan hasil p-
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value 0,240 > 0,05 yang artinya tidak terdapat hubungan antara beban kerja dengan
keluhan Musculoskeletal. Dalam kategori beban kerja dan keluhan muskuloskeletal
terbilang rendah diakibatkan oleh banyaknya beban kerja tetapi diselangi dengan istirahat
yang cukup sehingga dapat menggurangi resiko terjadinya keluhan muskuloskeletal
disorders'®. Pekerjaan yang dilakukan dengan mengandalkan kegiatan fisik semata akan
mengakibatkan perubahan pada fungsi alat-alat tubuh yang dapat dideteksi. Kerja fisik
akan mengakibatkan pengeluaran energi yang berhubungan dengan konsumsi energi.
Konsumsi energi pada saat kerja biasanya ditentukan dengan cara pengukuran kecepatan
denyut jantung atau konsumsi oksigen®,

4, Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

1. Karakteristik usia, jenis kelamin dan masa kerja pada proses penyiraman dan
pemupukan petani bawang merah di Desa Banaran Kulon Kecamatan Bagor
Kabupaten Nganjuk. Pada penelitian yang telah dilakukan mendapatkan hasil
rentang usia 26-35 tahun sebanyak 19 orang (38%), 36-45 tahun sebanyak 16
orang (32%), 47-55 tahan sebanyak 8 orang (16%) dan 56-65 tahun sebanyak
7 orang (14%). Pada kategori jenis kelamin mendapatkan hasil jenis kelamin
laki-laki sebanyak 50 orang (100%) dan masa kerja terbagi menjadi dua yaitu
<5 tahun sebanyak 4 orang (8%) dan > 5 tahun 46 orang (92%).

2. Hubungan antara sikap kerja dengan keluhan Musculoskeletal Disorders pada
proses penyiram dan pemupukan petani bawang merah di Desa Banaran
Kulon Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk dengan hasil p-value 0,040
(<0,05), artinya terdapat hubungan antara sikap kerja dengan keluhan
Musculoskeletal Disorders.

3. Hubungan antara beban kerja dengan keluhan Musculoskeletal Disorders
pada proses penyiram dan pemupukan petani bawang merah di Desa Banaran
Kulon Kecamatan Bagor Kabupaten Nganjuk dengan hasil p-value 0,777
(>0,05), artinya tidak terdapat hubungan antara beban kerja dengan keluhan
Musculoskeletal Disorders.

Saran

1. Bagi Petani Bawang Merah
Diharapkan bagi petani untuk memperhatikan sikap tubuh pada saat proses
penyiram dan pemupukan disesuaikan dengan prinsip-prinsip ergonomi.
Kemudian pada saat bekerja perlu diperhatikan postur tubuh serta beban kerja
agar dapat bekerja secara nyaman dan aman agar tidak berisiko terjadinya
Musculoskeletal Disorders (MSDs).

2. Bagi Peneliti
Peneliti selanjutnya diharapkan untuk peneliti mengadakan penelitian
lanjutan mengenai analisis dan faktor-faktor penyebab keluhan
musculoskeletal disorders, sehingga dapat menemukan penyebab dan faktor-
faktor lainnya yang berhubungan dengan keluhan musculoskeletal disorders.

3. Bagi Universitas Ahmad Dahlan
Diharapakan agar mengikutsertakan mahasiswa/i fakultas kesehatan
masyarakat dalam kegiatan praktek belajar lapangan di daerah-daerah yang
masyarakatnya bekerja sebagai petani padi sehingga dapat meningkatan
pengetahuan masyarakat tentang bahaya keluhan musculoskeletal disorders
dan menjalin kerjasama kepada pihak-pihak yang terkait seta instansi lainnya.

Thasya, (Hubungan sikap kerja dan beban kerja terhadap keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) pada petani
bawang merah di Nganjuk)
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